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A. Latar Belakang

Semakin meningkatnya kebutuhan lahan dan berkurangnya lahan
pertanian yang subur dan potensial, serta adanya persaingan penggunaan lahan
antara sektor pertanian dengan sektor non pertanian menuntut adanya upaya
pemanfaatan sumber daya alam yang terarah dan efisien. Perubahan fungsi lahan
pertanian tersebut menyebabkan yang tertinggal hanya lahan-lahan yang miskin
dan bermasalah jika dijadikan untuk lahan pertanian. Permasalahan ini menuntut
kita untuk dapat memanfaatkan tanah marginal yang produktivitasnya rendah dan
memiliki banyak masalah jika dikelola jadi lahan pertanian.

Salah satu sumber daya tanah yang masih memungkinkan untuk dijadikan
lahan pertanian adalah tanah pasir (Psamments). Psamments dalam sistem
klasifikasi tanah menurut Dudal dan Soepraptohardjo (1957) termasuk ke dalam
jenis tanah Regosol (Darmawijaya, 1990). Regosol di Indonesia tersebar di
Sumatera, Kalimantan dan Sulawesi, diperkirakan luasnya 1.275.000 Ha (Hakim
et al., 1986). Di Sumatera diperkirakan mempunyai luas 831.000 Ha
(Hardjowigeno, 1987).

Masalah yang dihadapi dalam pendayagunaan tanah Psamments ini dalam
pertanian adalah produktivitasnya yang rendah dan penurunan produktivitas yang
cepat. Rendahnya produktivitas tanah ini bukan hanya karena rendahnya
kandungan hara, tetapi juga karena buruknya sifat fisik dan kimia tanah. Tanah ini
mempunyai tekstur pasir, strukturnya lepas (berbutir tunggal) sehingga daya
pegang air pada tanah ini juga rendah. Menurut Hardjowigeno (1987) tanah yang
bertekstur pasir mempunyai luas permukaan spesifik yang kecil sehingga sulit
menyerap atau menahan unsur hara dan air. Oleh karena itu, Psamments
merupakan tanah yang perlu mendapat perhatian dalam pemanfaatannya, dengan
upaya memperbaiki sifat fisika, kimia dan biologi tanah agar dapat dimanfaatkan
untuk kegiatan pertanian.

Tanah bertekstur liat mempunyai daya pegang air tinggi, biasanya kadar

hara tinggi, kapasitas penyerapan tinggi (Saidi, 2006). Tanah bertekstur liat



